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MENGAMBIL PELAJARAN 
DARI BERLALUNYA USIA" 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon 
pertolongan, ampunan, dan berlindung kepada-Nya dari 
kejahatan dan keburukan amal perbuatan kita. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah maka tak seorang pun 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan maka tak seorang pun mampu memberinya 
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya, shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan untuk beliau, keluarga, dan 
sahabat beliau. 


Amma ba'du... 

Bertakwalah kepada Allah, wahai hamba-hamba 
Allah dengan ketakwaan yang sebenarnya, dan 
wasapadalah akan pengawasan-Nya dalam rahasia 
maupun bisikan. 


Wahai kaum muslimin... 

Allah telah menjadikan kehidupan dunia sebagai 
tempat untuk menguji para hamba. Mereka melewati 
setiap fase kehidupan sambil berjalan menuju negeri 
keabadian. Dia adalah ladang bagi orang-orang yang 
beramal, dan pasar bagi orang-orang yang beribadah. 
Allah berfirman, 


O Disampaikan pada hari Jum'at, 30 Dzulhijjah 1443 H di Masjid 
Nabawi. 
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Kor mnt LK ES D EPD ae AS CE) 
SEA KI yah aa Si 
"(Tuhan) Yang telah menciptakan kematian dan 


kehidupan untuk menguji kalian, siapa di antara kalian 
yang paling baik amalannya." (OS. Al-Mulk: 2). 


Siapa yang baik amalannya akan meraih 
kemenangan dan mendapatkan imbalan, sementara orang 
yang buruk amalannya akan meraih kerugian dan 
mendapatkan hukuman. 


Hikmah dari penciptaan jin dan manusia adalah agar 
mereka beribadah hanya kepada Allah semata. Allah 
telah membantu mereka demi mencapai tujuan ini 
dengan meletakkan berbagai bukti pada diri mereka, juga 
segala sesuatu yang ada di sekitar mereka. Allah juga 
mengutus kepada mereka para Rasul, menurunkan 
kepada mereka kitab-kitab, sehingga hujjah menjadi 
tegak dan jelas bagi mereka. Allah pun menetapkan ajal 
bagi setiap hamba dan menentukan umur mereka pada 
ilmu-Nya. Umur seorang hamba di dunia adalah masa 
bagi mereka untuk beramal dan bekerja keras sebelum 
mereka bertemu dengan Tuhannya. Allah berfirman, 


44203 EK 85 II KE ep 

"Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja 
keras menuju Tuhanmu, maka kamu akan menemui- 
Nya." (OS. Al-Insyigag: 6). 

Seluruh kehidupan dunia -dari awal sampai akhir- 
amatlah pendek jika dibanding dengan akhirat. 
Sepanjang apa pun usia seorang hamba ketika hidup di 
dunia, dia pasti akan mencapai ajalnya. Setiap nafas yang 
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ia hembuskan adalah salah satu fase kehidupannya, yang 
jika telah berlalu tidak akan terulang kembali. 
Bertambahnya usia hakikatnya adalah berkurang dan 
semakin dekatnya seseorang kepada ajalnya. 


Kebanyakan manusia lalai dari hikmah 
penciptaannya, sehingga mereka terbuai dengan dunia, 
keindahan, dan fitnahnya. Allah berfirman, 


GE Ha KA dp 
"Bermegah-megahan telah melalaikan kalian, 


sampai kelian masuk ke dalam kubur." (OS. At-Takatsur: 
1-2). 


Allah telah bersumpah di dalam Kitab-Nya dengan 
Masa, bagian-bagian, dan fase-fasenya, sebagai 
pengingat bagi para hamba akan betapa seringnya 
kehidupan itu berubah, dan betapa cepatnya ia berlalu. 
Allah bersumpah dengan malam, siang, matahari, bulan, 
waktu dhuha, waktu fajar, dan waktu asar. Allah juga 
memerintahkan agar para hamba mengambil pelajaran 
dari pergerakan matahari dan bulan, juga berlalunya 
waktu dan usia. Allah berfirman, 


AAA se BIG 53 ai 
D 


KIA B3 Ag INTIMA 


"Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi 
bulan, sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran 
yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang 
tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing- 
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masing beredar pada garis edarnya." (QS. Yaasiin: 39- 
40). 


Allah juga mengabarkan bahwa hanya orang-orang 
yang memiliki penglihatan (hati) lah yang dapat 
mengambil pelajaran dari perubahan waktu. Allah 
berfirman, 


SAH AE Ze FT Ar on Fl SARS FÄR GET vg 

SA IN Nå I AA slah 

"Allah mempergantikan malam dan siang. Sungguh 
pada yang demikian itu, pasti terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai penglihatan (yang 
tajam). " (OS. An-Nuur: 44). 

Dalam setiap tahun -bahkan setiap hari- yang berlalu 
dari usia seorang hamba terdapat peringatan bahwa 
setiap permulaan pasti memiliki akhir. Dan pada 


terbitnya fajar di tahun baru terdapat pengingat bagi jiwa 
bahwa kesempatan masih ada. 


Orang yang berakal adalah seorang yang 
menghitung atas dirinya, berapa banyak hasil dari 
amalan dan buah dari usianya, sebagaimana ia 
menghitung keuntungan dan kerugian dari 
perniagaannya. Usia adalah modal bagi setiap makhluk, 
sementara bekal mereka adalah kesehatan dan kekuatan, 
namun kebanyakan manusia tertipu dengan kedua hal 
tersebut. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
bersabda, "Dua kenikmatan, yang banyak manusia 
tertipu dengan keduanya, yaitu nikmat kesehatan dan 
waktu luang." (HR. Bukhari). 


Keuntungan di dunia didapat dengan memperbaiki 
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amalan, dan selalu bersiap untuk menghadapi kematian. 
Anak Adam berangan-angan untuk bisa hidup abadi, 
bertambah semangatnya dalam kehidupan dunia untuk 
mengumpulkan harta dan kenikmatan, kenikmatan yang 
ada di dalamnya membuatnya lalai dari mengingat 
betapa dekatnya batas akhir usia. Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam- bersabda, "Manusia bertambah tua, 
namun masih bernafsu layaknya anak muda dalam 
dua hal, yaitu tamak kepada harta, dan terus 
berangan-angan untuk hidup lebih lama." 
(Muttafaq'alaihi). 


Seorang yang mengetahui hakikat dunia dan betapa 
cepatnya ia berlalu, hendaknya memilih perkara yang 
lebih bermanfaat dan lebih sempurna bagi dirinya. 
Hendaknya dia tidak menghabiskan waktunya kecuali 
untuk perkara yang paling sempurna faidahnya, amalan 
utama yang paling tinggi, amal saleh yang paling baik, 
dan ketaatan yang paling agung. 


Seorang yang tidak bisa terus menerus mengerjakan 
ketaatan, setidaknya ia senantiasa menghindar dari 
perkara yang buruk. Sesungguhnya siapa yang tidak 
bertambah dengan berbuat kebaikan, maka keadaannya 
(keimanannya -pent) berkurang, dan siapa yang maju 
dengan melakukan kebaikan, maka dia mundur karena 
telah melakukan kemaksiatan. Allah berfirman, 


E CG 


4563 Aa 0 j Ka JF 


"(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin maju 
atau mundur." (QS. Al-Muddattsir: 37). 
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Lemah setalah kuat adalah ketetapan yang pasti, tua 
setelah muda adalah suatu yang tak luput, dan sakit 
setelah sehat adalah kepastian yang tidak mungkin 
dihindari. Allah berfirman, 


P oc ÅA DA af 
T ao A i HE She San AI ats 
KAA Gap ol h 


"Allah lah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban." (OS. Ar-Ruum: 54). 


Permisalan kehidupan dunia -dari awal sampai 
akhir- seperti tumbuhan yang tumbuh setelah hujan yang 
lebat, kesuburan dan keindahannya membuat takjub 
pemiliknya, namun tak lama ia berubah menjadi kering 
dan hancur. Allah berfirman, 


K5 BE In 133 23 GAN YAN ma 
AG SN CE et EE AGN g 


(33 TNI, 4 3 


"Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan senda gurauan, perhiasan dan 
saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam 
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang 
tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 
kemudian (tanaman) itu menjadi kering dan kamu lihat 
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warnanya kuning kemudian menjadi hancur." (QS. Al- 
Hadiid: 20). 

Siapa yang diberi umur panjang sampai muncul 
uban di kepalanya, maka dia sudah mendapat peringatan 
akan dekatnya ajal. Allah berfirman, 


s e EIP 3 ZZ z š 5,2 KG 1 vs ÅA AS 
4 Sis Ega så AG Sa TAP 
"Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 

untuk dapat berpikir bagi orang yang mau berpikir, 


padahal telah datang kepadamu seorang pemberi 
peringatan?" (QS. Fathir: 37). 


Bukhari -rahimahullah- mengatakan, "Yang 
dimaksud dengan pemberi peringatan adalah uban." 


Kisaran umur umat ini antara 60 sampai 70 tahun. 
Siapa yang sudah mencapai usia 60 tahun, maka tidak 
ada lagi alasan baginya, karena dia telah mendapatkan 
kesempatan yang panjang. Nabi -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda, "Allah memberi udzur kepada 
seseorang yang Dia akhirkan ajalnya, hingga 
mencapai 60 tahun." (HR. Bukhari). 


Oleh karena itu Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- 
memerintahkan agar manusia memanfaatkan masa muda 
dan masa kuat selama hidup di dunia sebelum kehilangan 
keduanya, beramal di masa kosong dan kaya sebelum 
datang keadaan sebaliknya. Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- bersabda, "Manfaatkan lima perkara 
sebelum datang lima perkara: masa mudamu sebelum 
masa tuamu, masa sehatmu sebelum masa sakitmu, 
masa kayamu sebelum masa miskinmu, masa luangmu 
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sebelum masa sibukmu, dan kehidupanmu sebelum 
matimu." (HR. Nasai). 


Cara memanfaatkan kelima hal itu adalah dengan 
memperbanyak amal saleh, berusaha untuk menjaga 
waktu, yaitu dengan cara menjadikan hari ini lebih baik 
dari kemarin, dan hari esok lebih baik dari pada hari ini. 
Siapa yang keadaannya sama saja di dua hari yang 
berbeda, maka dia telah tertipu. Dan siapa yang mundur 
setelah sebelumnya istiqamah, maka ia telah merugi. 


Di antara perkara yang membuat hari-hari sepanjang 
tahun berlalu sia-sia adalah membuang-buang waktu 
untuk mengerjakan perkara yang tidak bermanfaat di 
akhirat. Siapa yang tidak menjaga waktunya, maka ia 
tidak akan mendapat manfaat darinya. 


Sedangkan perkara terbaik untuk memanfaatkan 
waktu adalah dengan menambah ilmu yang bermanfaat, 
memperbanyak ibadah, membaca Al-Quran, mencari 
rezeki yang halal, dan berbuat baik kepada semua 
makhluk. 


Keadaan yang sama terus menerus selama di dunia 
adalah suatu hal yang mustahil. Hari-harinya selalu 
berlalu, dan selama melewati hari-hari tersebut seorang 
hamba pasti akan merasakan kebahagiaan, kesulitan, 
kemiskinan, kekayaan, keamanan, dan rasa takut. Allah 
berfirman, 


LA (Cd AK (apa LAI ov negara 
Lo BI JAG 0223 
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"Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan." (QS. Al-Baqarah: 155). 


Di antara hikmah Allah dalam perubahan keadaan, 
adalah guna menetapkan berbagai macam peribadatan 
yang sesuai dengan setiap keadaan yang dilalui oleh 
seorang hamba. Sabar tidak akan sempurna tanpa syukur, 
seorang tidak akan mengetahui nilai suatu kenikmatan 
kecuali ia telah merasakan sakitnya kehilangan, orang 
yang benar-benar takut kepada Allah hanyalah orang 
yang sempurna rasa harapnya kepada-Nya, dan orang 
yang tidak pernah merasakan kegagalan dalam meraih 
sesuatu, tidak akan pernah merasakan kenikmatan ketika 
mendapat suatu yang diharapkan. 


Siapa yang mengetahui ini semua, pandangannya 
kepada takdir dan ketetapan Allah kepada para makhluk- 
Nya akan tepat. Tidak ada suatu apapun yang ditinggikan 
atau direndahkan, ditahan atau dilapangkan, dan tidak 
pula ada kebaikan atau keburukan, kecuali padanya 
terdapat hikmah Allah yang amat besar. Dan pada setiap 
keadaan tersebut Allah memiliki hak yang harus 
ditunaikan para hamba-Nya. Takdir Allah hanya bisa 
dihindari dengan takdir-Nya yang lain, dan kebaikan 
dari-Nya hanya bisa diraih dengan terus bersyukur 
kepada-Nya, berserah diri kepada takdir tidak 
bertentangan dengan usaha dalam menjalankan syariat. 


Dalam kehidupan seorang hamba diuji dengan setan 
yang selalu membisikinya, jiwa yang selalu 
menyuruhnya untuk melakukan keburukan, dan syahwat 
yang menjadi batu sandungan baginya di tengah jalan. 
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Karenanya manusia sangat butuh untuk senantiasa 
bertaubat di setiap waktu. Allah berfirman, 


KOP LAI SA AI Jl Ip 
"Dan bertobatlah kalian semua kepada Allah, wahai 


orang-orang yang beriman, agar kalian beruntung." 
(OS. An-Nuur: 31). 


Taubat adalah ibadah yang agung, dia adalah amalan 
para hamba yang dicintai oleh Allah. Allah berfirman, 


dos) CAN Dp 


"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertaubat." (OS. Al-Bagarah: 222). 


Seorang hamba sangatlah dekat dengan maksiat dan 
kelalaian. Kesalahan adalah tabiat manusia, namun 
kekurangan yang menghasilkan celaan bagi mereka 
adalah meninggalkan taubat dan terus menerus 
melakukan dosa. 


Siapa yang melakukan kesalahan hendaknya dia 


menghapusnya dengan memperbanyak istighfar dan 
menambah amal saleh. Allah berfirman, 


(SA el el ip 
"Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan baik itu 
menghapus kesalahan-kesalahan." (OS. Hud: 114). 


Menutup usia dengan taubat yang sebenar-benarnya 
adalah sebuah petunjuk dan keselamatan. Jika Allah 
menerima taubat seseorang, niscaya Dia tidak akan 
menghukumnya karena dosa-dosa yang telah ia kerjakan. 
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Siapa yang terbiasa bertaubat setiap kali usai melakukan 
dosa, dia akan mendapat petunjuk untuk bertaubat 
sebelum datang ajalnya. Sementara orang yang terus 
menunda taubatnya, kematian akan mendatanginya 
secara tiba-tiba sebelum ia sempat bertaubat. Allah 
berfirman, 


- 
uta LN > 2. 2 s Ki a30 1 2 i 
ANGEL, TAN Soga DN AN de AS 


E 23 G1 
Tap LAH 3 
"Sesungguhnya bertaubat kepada Allah itu hanya 
(pantas) bagi mereka yang melakukan kejahatan karena 
tidak mengerti, kemudian segera bertobat." Maksudnya: 
sebelum datangnya kematian. 


NS 


[D — si 2 
SAS SA SAND 


"Maka taubat mereka itulah yang diterima oleh 
Allah." (QS. An-Nisaa: 17). 


Dan perkara terbesar yang dapat menuntun 
seseorang untuk mengambil pelajaran adalah mengingat 
kematian, dan mengambil peringatan dari banyaknya 
kematian yang menghampiri orang-orang di sekitar kita, 
baik yang dekat maupun yang jauh. Terlebih di zaman 
ini, di mana banyak penyakit bermunculan, manusia 
ditakutkan dengan merebaknya wabah demi wabah, dan 
banyaknya kematian yang menghampiri mereka secara 
tiba-tiba. 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin... 
Kehidupan dunia terdiri dari dua tahapan. Satu 
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tahapan telah usai ketika engkau keluar ke dunia, dan 
tersisa satu tahapan yang saat ini sedang engkau lalui. 
Sementara akhirnya, bisa saja kematian menghampirimu 
sebelum matahari tenggelam, dan jika ia sudah 
tenggelam, bisa jadi engkau mati sebelum ia terbit 
kembali. Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhuma- berkata, 
"Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
menggenggam kedua pundakku sambil bersabda, 
'Jadilah engkau di dunia ini layaknya orang asing atau 
seorang musafir.” Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhuma- 
juga berkata, "Jika engkau telah memasuki waktu sore, 
maka jangan tunggu waktu pagi, dan jika engkau telah 
memasuki waktu pagi, maka jangan tunggu waktu sore." 
(HR. Bukhari). 


Kumpulkanlah harta semaumu, sungguh engkau 
akan meninggalkan dunia dalam keadaan yang sama 
seperti dahulu engkau mendatanginya. 

A'udzubillahi minassyaithanirrajiim 


(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk) 


4 z z e? $- c A DA aN di Kk Kata 
ÅS AE IG aa ya SG IS EA aE ap 
"Katakanlah, Kesenangan di dunia ini aa sedikit 
dan di akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 


bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu 
tidak akan dizalimi sedikit pun.'" (OS. An-Nisaa: 77). 


Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al- 
Ouran yang agung... 
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KHUTBAH KEDUA 


Segala puji bagi Allah atas karunia-Nya, dan segala 
syukur dipanjatkan kepada Allah atas petunjuk dan 
pemberian-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, sebagai pengagungan terhadap 
kebesaran-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat serta salam 
semoga tercurah kepadanya, keluarga, dan para 
sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin... 

Kalian telah bertemu dengan bulannya Allah, yaitu 
bulan Muharram. Bulan yang dinisbatkan Allah kepada 
diri-Nya, karena keharamannya berasal dari Allah, bukan 
dari selain-Nya. Allah telah melarang kita untuk 
menzalimi diri pada bulan ini dengan melakukan maksiat 
dan dosa. Allah berfirman, 


gen Z Pa Da 


sl Le 3 KA SER Look GAS Dp 
ta LA 3 3 D TN | 


KKN Ore AMS SG 
"Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua 
belas bulan, (sebagimana) dalam ketetapan Allah pada 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan 
yang empat) itu." (OS. At-Taubah: 36). 


A 

DJ 
N 

> 0 Q N 
9 

VA 
NG 

TAN 

N 

AN 

= 

N 

ND 
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Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma- berkata, "Dosa 
yang dilakukan di dalamnya lebih besar, amal saleh dan 
pahala di dalamnya juga lebih besar." 


Memperbanyak puasa sunnah di bulan ini 
merupakan perbuatan yang dianjurkan. Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam- bersabda, "Puasa terbaik setelah 
puasa di bulan Ramadhan adalah puasa di bulan 
Allah, yaitu bulan Muharram." (HR. Muslim). 


Dan puasa sunnah terbaik di bulan Muharram adalah 
puasa di hari 'Asyura (Hari ke 10). "Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wasallam- menjalankan puasa pada 
hari tersebut, dan beliau pun memerintahkan untuk 
berpuasa pada hari itu." Dia adalah "Hari di mana Allah 
menyelamatkan Nabi Musa beserta kaumnya, juga 
menenggelamkan Fir'aun beserta pengikutnya, sehingga 
Nabi Musa pun berpuasa pada hari tersebut sebagai 
bentuk syukur kepada Allah." (Muttafaq'alaihi). 


Yang paling sempurna adalah menyertakannya 
dengan berpuasa sehari sebelumnya, yaitu dengan 
berpuasa di tanggal 9 dan 10 Muharram. Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda, "Jika aku masih 
hidup di tahun yang akan datang, niscaya aku akan 
berpuasa pada hari kesembilan." (HR. Muslim). 


Awal tahun tidak memiliki keistimewaan apa pun di 
dalam syariat, tidak ada dalil mengenai keutamaan dan 
kekhususannya. Mengkhususkan satu ibadah jasmani, 
harta, atau yang lainnya di awal tahun merupakan 
perkara bid'ah dalam agama, dan menyelisihi syariat 


yang agung. 
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Kemudian, ketahuilah bahwa Allah memerintahkan 
kalian untuk mengucapkan shalawat serta salam kepada 
Nabi-Nya... 
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